








Ami Siti Rachmiati, Martono, Henny Sanulita 
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP Untan 
Email: ami.rach45@yahoo.com 
Abstract 
This research is motivated desire of researcher to find a female image of Islam in the 
novel Bumi Bidadari created by Taufiqurrahman Al-azizy. Special problems in this 
research are how the physical image of Islam women? How the psychological image 
of Islam women? In this research uses literature theory about the novel elements and 
the image theory of Islam women. The research uses descriptive method with 
qualitative terms. It uses structural dynamic approach. Data resources use some 
citations novel entitled Bumi Bidadari created by Taufiqurrahman Al-azizy. 
Technical examination of the validity data that is perseverance observation, 
triangulation, and adequacy of reference. The analysis technique used to analyze 
and interpret the image of Islam women which divided into the physical image of 
Islam women and the psychological image of Islam women, as well as discuss and 
summarize the result of research in order to obtain a description of the image of 
Islam women. The result research involves: 1) The physical image of Islam women, 
such as: a) facial beauty, b) body posture, and c) appearance style. 2) The 
psychological image  Islam women, such as: a) bashfulness, b) qanaah, c) 
courageous, d) impartiality, e) maintaining morals. Advice for readers can benefit 
from novel Bumi Bidadaricreated by Taufiqurrahman Al-azizy. 
Key words: Islam, women, novel. 
PENDAHULUAN
Citra dalam karya sastra merupakan 
sebuah gambaran, bayangan visual, atau 
kesan mental yang dituangkan oleh 
seorang pengarang melalui sebuah kata, 
frasa, dan kalimat untuk memaknai 
suatu objek. Pengarang berusaha 
maksimal untuk mengarahkan pembaca 
kepada gambaran-gambaran realita 
kehidupan para tokoh melalui citra yang 
terkandung dalam novel.  
Gambaran tersebut disebut dengan 
pencitraan yang diberikan pengarang 
kepada masing-masing tokoh.Pemberian 
pencitraan tersebut berupa citra pada 
tokoh, baik itu citra protagonis maupun 
antagonis.  
Tokoh cerita selalu berinteraksi 
antara satu dengan yang lainnya baik 
secara individu maupun secara 
kelompok. Interaksi antarkelompok itu 
dapat memunculkan adanya konflik 
ataupun kerjasama di antara mereka. 
Konflik dan kerjasama sebagai 
konsekuensi dari adanya interaksi itu 
dapat menunjukan gambaran, image, 
atau cerita tokoh. 
Perempuan merupakan sosok yang 
sangat menarik untuk dibicarakan. Citra 
perempuan seringkali dikaitkan dengan 
keberadaan gender yang menjadi sebuah 
daya tarik sendiri untuk diceritakan dari 
banyak hal. Baik perempuan tersebut 
dengan sifat kodratinya maupun 
perempuan sebagai manusia dengan 
hak-haknya. 
Citra perempuan dalam novel Bumi 
Bidadari yaitu berupa semua wujud 
gambaran mental dan tingkah laku yang 
diekspresikan oleh tokoh perempuan. 
Wujud citra perempuan ini dapat 
digabungkan dengan aspek fisik, psikis, 
dan sosial budaya dalam kehidupan 
perempuan yang melatarbelakangi 





Dalam menjaga citranya tersebut, 
perempuan sebagai individu harus 
memerankan perannya dengan baik 
sebagai individu, istri, dan perannya di 
sosial masyarakat. 
Citra perempuan yang dianalisis 
dalam penelitian ini adalah citra 
perempuan Islam. Citra perempuan 
Islam merupakan perwujudan atau 
gambaran sosok perempuan yang 
bertindak berdasarkan syariat Islam. 
Dalam penelitian ini, aspek yang dikaji 
meliputi aspek citra fisik dan psikis. 
Aspek citra fisik direpresentasikan 
dengan gambaran fisik perempuan yang 
memiliki hubungan terhadap 
pengembangan tingkahlakunya, 
sedangkan aspek psikis 
direpresentasikan melalui aspek 
psikisnya. Daricitra psikis ini dapat 
tergambar kekuatan emosional yang 
dimiliki oleh perempuan dalam sebuah 
penokohan. Dari aspek psikis juga, citra 
perempuan tidak akan terlepas dari 
unsur feminitas. Peneliti tertarik untuk 
meneliti novel yang berjudul Bumi 
Bidadari karya Taufiqurrahman Al-
Azizy.  
Novel ini dianggap memiliki 
keterkaitan dengan objek penelitian 
yangditeliti. Pertama, novel Bumi 
Bidadariberlatar Islami. Kedua, novel 
Bumi Bidadari  mengisahkan perjalanan 
hidup seorang perempuan Islam yang 
memperjuangkan hidupnya demi 
mencapai cita-cita yang mulia dengan 
bekal prinsip hidupnya yang kuat. 
Ketiga, novel Bumi Bidadari didasarkan 
pada eksistensi perempuan yang selalu 
dianggap hanya sebagai pelaku 
pembantu dalam sebuah kehidupan. 
Konsekuensi sebagai warga kelas dua 
menyebabkan perempuan harus 
beraktivitas di wilayah domestik dan 
rumah tangga. Padahal, sesungguhnya 
keberadaan perempuan memiliki posisi 
yang sama dalam hak dan kewajiban 
seperti layaknya laki-laki dalam 
menentukan hidupnya. 
Novel  berasal dari bahasa Italia, 
yaitu novella  yang berarti sebuah 
barang baru yang kecil. Dalam 
perkembangannya, novel diartikan 
sebuah karya sastra dalam bentuk prosa. 
Laelasari (2008:167), novel adalah 
karangan prosa yang panjang, 
mengundang rangkaian cerita kehidupan 
seseorang dengan orang-orang di 
sekeliling dengan menonjolkan watak 
dan sifat setiap pelaku; suatu cerita yang 
fiktif dalam panjang yang tertentu yang 
melukiskan para tokoh, gerak, dan 
adegan kehidupan nyata yang 
representatif dalam suatu alur atau suatu 
keadaan yang agak kacau; karya fiksi 
yang menawarkan sebuah dunia yang 
berisi modal kehidupan yang diidealkan, 
dunia imajinatif yang dibangun melalui 
berbagai unsur intrinsiknya seperti, 
peristiwa, plot, tokoh (dan penokohan), 
latar, sudut pandang, dan lain-lain yang 
tentu saja bersifat imajinatif. 
Unsur instrinsik (intrinsic) adalah 
unsur-unsur yang membangun karya 
sastra itu sendiri (Nurgiyantoro, 
2010:23). Unsur-unsur inilah yang 
menyebabkan karya sastra hadir sebagai 
karya sastra, unsur-unsur yang faktual 
akan dijumpai jika orang membaca 
karya sastra. Unsur instrinsik dalam 
sebuah novel adalah unsur-unsur yang 
(secara langsung) turut serta 
membangun cerita. Unsur yang 
dimaksud misalnya peristiwa cerita, 
plot, penokohan, tema, latar, sudut 
pandang penceritaan, bahasa atau gaya 
bahasa. 
Unsur ekstrinsik merupakan 
kebalikan dari unsur instrinsik. Unsur 
ekstrinsik (extrinsic) adalah unsur-unsur 
yang berada di luar karya sastra itu, 
tetapi secara tidak langsung 
memengaruhi bangunan atau sistem 
organisasi karya sastra (Nurgiyantoro, 
2010:23-24). Secara khusus, unsur 
ekstrinsik dapat dikatakan sebagai 
unsur-unsur yang mempengaruhi 
bangunan cerita, namun sendiri tidak 





Walaupun demikian, unsur ekstrinsik 
cukup berpengaruh terhadap totalitas 
bangun cerita yang dihasilkan. Oleh 
karena itu, unsur ekstrinsik sebuah novel 
harus tetap dipandang sebagai sesuatu 
yang penting. 
Citra adalah gambaran, rupa, kesan 
mental, atau bayangan visual yang 
diketahui dari sebuah kata, frasa, 
kalimat, dan merupakan unsur dasar 
yang khas dalam karya sastra. Citra 
dapat mengarah pada bentuk fisik atau 
nonfisik sesuatu yang diacu, dan yang 
berkaitan dengan proses pengindraan, 
dan proses mental manusia. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Wellek dan 
Warren (1986:238) yang menyatakan 
bahwa citra bersifat visual, merupakan 
suatu proses pengindraan atau persepsi, 
tetapi juga mewakili atau mengacu pada 
suatu yang tidah tampak, sesuatu yang 
tidak berada di dalam.  
Citra fisik adalah citra yang 
berhubungan dengan wujud fisik yang 
berupa gambar atau rupa baik yang 
terdapat dalam pikiran atau bahasa yang 
menggambarkannya. Citra fisik tokoh 
cerita dapat diketahui dari proses 
visualisasi terhadap fisik seorang tokoh 
seperti dari segi penampilan, dan cara 
bicara. Citra fisik itu relatif sifatnya 
bergantung pada individu yang 
memvisualisasi fisik tersebut. Misalnya, 
seseorang yang dikatakan cantik oleh 
individu tertentu belum tentu sama 
dengan persepsi individu lainnya. Citra 
fisik adalah gambaran fisik atau badan 
seseorang. Oleh karena itu, dalam 
gambaran fisik ini akan ditampilkan 
bagaimana wujud dari fisik tersebut 
yang tentunya meliputi kecantikan 
wajah, postur tubuh, penampilan dan 
lain sebagainya yang dapat dilihat nyata 
oleh orang lain. Dalam (KBBI, 
2008:393) yang dimaksud fisik adalah 
jasmani atau badan. 
Jasmani atau badan di sini 
mengandung satu pengertian hal-hal 
yang berhubungan dengan badan secara 
keseluruhan; yaitu meliputi wajah, 
postur tubuh, cara berpenampilan 
(berpakaian), bentuk rambut, dan 
gerakan anggota tubuh, serta raut atau 
lemahnya fisik seseorang yang tercermin 
dari kesehatan yang dimiliki. 
Citra psikis merupakan masalah 
kepribadian yaitu meliputi suatu sifat 
hakikat yang tercermin pada sikap 
seseorang yang berkaitan dengan watak 
(KBBI, 2008:1109).Jadi, sifat yang 
dimaksud adalah mencakup watak dasar 
yang dibawa sejak lahir atau disebut 
tabiat.Citra psikis berhubungan dengan 
sesuatu yang bersifat abstrak (tidak 
tampak) yang muncul dari kesan mental 
atau bayangan yang merupakan efek 
linguistik. Citra psikis adalah gambaran 
tentang keadaan yang tidak tampak ke 
permukaan, tidak terlihat kasat mata 
misalnya berkaitan dengan harga diri 
(perempuan) (Sopia,2009:42). Ada 
beberapa katagori yang termasuk citra 
psikis yang telah digariskan oleh Islam 
diantaranya sebagai berikut. 
Sifat malu adalah sifat yang paling 
menonjol dalam menjauhkan perempuan 
dari kekejian, menjaga diri dari jatuhnya 
moral dan lumuran noda, serta dapat 
dijadikan senjata untuk membangkitkan 
perilaku mulia. Dalam hal ini, 
Rasulullah Saw. telah bersabda: “rasa 
malu senantiasa mendatangkan 
kebaikan” (HR Bukhari Muslim). Dari 
penjelasan Rasul ini, rasa malu 
kemudian dijadikan sandaran moral 
Islam. 
Qanaah merupakan suatu sifat yang 
merupakan satu sifat yang perlu dimiliki 
oleh setiap muslimah, agar bisa 
menentramkan suami serta membuat 
ketenangan dalam keluarga. Ketika 
seorang istri bersifat qanaah, akan 
membuah kebahagiaan pada suami. 
Sedangkan apabila kaum perempuan 
telah lari dari sifat qanaah, akan 
mendapatkan kesengsaraan dan siksaan 
yang keras.Keberanian adalah bukti 
bahwa seseorang terjauh dari rasa takut 
dan sifat pengecut dalam menghadapi 





lambang dari kekuatan jiwa. Dalam diri 
perempuan, perlu ditambahkan sifat 
pemberani agar dapat menanamkan 
secara kokoh sifat tersebut kepada anak-
anaknya.Dengan keberanian perempuan, 
perempuan dapat menyelesaikan segala 
permasalahan rumah tangga secara jelas 
dan tegas.Karena kepada mereka juga 
dibebankan kewajiban dakwah bernama 
ma’ruf nahi Munkar. Dalam hal ini 
Alquran telah menjelaskan: “dan orang-
orang beriman pria dan wanita, sebagian 
mereka adalah menjadi penolong bagi 
sebagaian yang lain. Mereka menyuruh 
mengerjakan yang ma’kruf  dan 
mencagah dari yang munkar, 
mendirikan shalat, menunaikan zakat, 
serta mereka taat kepada Allah dan 
Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi 
rahmat oleh Allah. Sesungguhnya Allah 
maha perkasa lagi maha bijaksana.” 
(Q.S. At-Taubah, 9:71).  
Sifat jujur seseorang akan 
mendapatkan  cinta kasih dan ridha 
Allah. Sedangkan orang yang berdusta, 
di samping dibenci oleh sesama, akan 
mendapat pula murka Allah (Al- 
Mahalli, 2003:114). 
Dusta adalah faktor pendorong 
terkuat untuk berbuat kemungkaran, dan 
menggelincirkan seseorang ke dalam 
siksa neraka. Dalam hal ini Rasuulllah 
telah bersabda: ”hendaklah kalian selalu 
berbuat jujur. Karena kejujuran 
mengajak kearah kebajikan, dan 
kebajkan mengajah ke surga”. 
Kata dasar akhlak adalah khalaqa, 
khaliqun, dan mahkluqun, kata sifatnya 
adalah mahkluqun.Akhlak bukanlah 
sekedar prilaku manusia yang bersifat 
bawaan lahir, tapi merupakan satu di 
antara dari dimensi kehidupan seorang 
Muslim yang mencakup akidah, ibadah, 
akhlak dan syariah.Karena itu, akhlak 
Islami cakupannya sangat luas, yakni 
ethos, ethis, motal dan estika. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Penelitian deskriptif adalah penelitian 
yang menggambarkan, menguraikan, 
dan memeparkan objek.Dengan  kata 
lain, metode deskriptif adalah metode 
yang diperoleh, dianalisis, dan diuraikan 
menggunakan kata-kata atau kalimat dan 
bukan dalam bentuk angka-angka.   
Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan 
struktural dinamik.Struktural dinamaik 
lebih fleksibel dalam menerapkan teori 
penelitian. Teori yang dipakai biasanya 
merupakan gabungan-gabungan sedikit-
sedikit antara teori satu dengan yang 
lain. Struktural dinamik mengenalkan 
penelitian sastra yang berkaitan dengan 
system tanda.Menurut Pradopo 
(2001:64) strukturalisme dinamik adalah 
struktural dalam rangka semiotik, yaitu 
dengan memperhatikan karya sastra 
sebagai tanda.Sebagai system tanda, 
karya sastra tidak terlapas dari konvensi 
masyarakat, baik masyarakat bahasa 
maupun masyarakat sastra, dan 
masyarakat pada umumnya yang 
menentukan konvensi itu. 
Data dalam penelitian adalah 
kutipan-kutipan baik berupa kata-kata, 
frasa, klausa maupun kalimat dalam 
novel Bumi Bidadari sesuai dengan 
kreteria-kreteria citra perempuan Islam 
baik yang berbentuk fisik maupun psikis 
perempuan Islam, yang telah 
dirumuskan pada bagian masalah 
penelitian. 
Sumber data dalam penelitian ini 
adalah semua kutipan citra perempuan 
Islam baik yang berbentuk citra fisik 
maupun psikis perempuan Islam dalam 
novel Bumi Bidadari karya 
Taufiqurrahman Al-Azizy.  Novel ini 
berjumblah 420 halaman yang terdiri 
atas 19 sub bab dan diterbitkan oleh 
DIVA Press. Novel ini merupakan 
cetakan yang pertama  pada tahun 2012. 
Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan teknik studi dokumenter. 
Yang dimaksud dengan teknik 
dokumenter yakni mencari data 





berupa catatan, transkip, buku, surat 
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 
lengger, agenda, dan sebagainya 
(Arikunto, 2006:231).Dikatakan juga 
bahwa teknik studi dokumenter adalah 
cara mengumpulkan data dengan 
katagori dan klasifikasi bahan-bahan 
tertulis yang berhubungan dengan buku-
buku, roman, koran dan lain-lain.” Oleh 
karena itu penulis menggunakan novel 
Bumu Bidadari karya Taufiqurrahman 
Al-azizy sebagai sumber data, maka 
teknik studi dokumenter dilakukan 
dengan menelaah novel Bumi Bidadari 
karya Taufiqurrahman Al-azizy dengan 
cara mengumpulkan data-data yang 
berhubungan dengan citra perempuan 
Islam baik yang bernentuk fisik maupun 
psikis perempuan Islam.Adapun 
langkah-langkah pengumpulan data 
dilakukan sebagai berikut: 
1) membaca novel Bumi Bidadari karya 
Taufiqurrahman Al-azizy secara 
intensif, 
2) mengidentifikasi citra perempuan 
Islam yang terdiri atas citra fisik dan 
psikis perempuan Islam yang 
terdapat dalam novel Bumi Bidadari 
karya Taufiqurrahman Al-azyzi, 
3) mengklasifikasikan atau 
mengelompokkan data sesuai dengan 
masalah penelitian, yaitu mengenai 
citra fisik dan psikis perempuan 
Islam yang terdapat dalam novel 
Bumi Bidadari karya 
Taufiqurrahman Al-azizy, 
4) mencatat data pada kartu data yang 
terdiri atas citra fisik dan psikis 
perempuan Islam yang terdapat 
dalam novel Bumi Bidadari karya 
Taufiqurrahman Al-azyzi, 
5) menguji keabsahan data dengan 
dosen pembimbing dan teman 
sejawat. 
Teknik  yang akan digunakanuntuk 
menganalisis data dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. membaca ulang data yang telah 
dilkasifikasikan secara teliti, 
2. menganalisis dan 
menginterpretasikan data yang 
menggambarkan citra fisik 
perempuan Islam yang terdapat 
dalam novel Bumi Bidadari karya 
Taufiqurrahman Al-azizy, 
3. menganalisis dan 
menginterpretasikan data yang 
menggambarkan citra psikis 
perempuan Islam yang terdapat 
dalam novel Bumi Bidadari karya 
Taufiqurrahman Al-azizy, 
4. mendiskusikan hasil penelitian 
dengan teman sejawat dan dosen 
pembimbing,  
5. menyimpulkan hasil analisis data 
sesuai masalah penelitian yaitu 
bersasarkan pengelompokan citra 
fisik dan psikis yang terdapat dalam 
novel Bumi Bidadari karya 
Taufiqurrahman Al-azizy. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Citra Fisik Perempuan Islam  
Citra fisik perempuan Islam adalah 
citra yang berhubungan dengan wujud 
fisik yang berupa gambar atau rupa baik 
yang terdapat dalam pikiran atau bahasa 
yang menggambarkannya. Citra fisik 
tokoh cerita dapat diketahui dari proses 
visualisasi terhadap fisik seorang tokoh 
seperti dari segi penampilan, dan cara 
bicara. Citra fisik itu relatif sifatnya 
tergantung pada individu yang 
memvisualisasi fisik tersebut. Misalnya, 
seseorang yang dikatakan cantik oleh 
individu tertentu belum tentu sama 
dengan persepsi individu lainnya. Citra 
fisik adalah gambaran fisik atau badan 
seseorang oleh karena itu dalam 
gambaran fisik ini akan ditampilkan 
bagaimana wujud dari fisik tersebut 
yang tentunya meliputi kecantikan 
wajah, postur tubuh, penampilan dan 
lain sebagainya yang dapat dilihat nyata 









Kecantikan Wajah  
Adapun kutipan di yang 
menggambarkan kecantikan wajah 
adalah sebagai berikut. 
“Telapak tangannya yang 
halus dan mungil menangkap bunga 
putih itu.Matanya yang bulat 
bening dan lucu meriapkan 
kekaguman pada kembang-
kembang ilalang itu.Ia pun 
mencium bunga putih itu”. (Al-
azizy, 2012: 14). 
Berdasarkan kutipan di atas dapat 
dipahami bahwa kutipan yang berperan 
penting dalam menentukan kecantikan 
wajah ialah “Matanya yang bulat bening 
dan lucu” dari kutipan tersebut dapat 
digambarkan bahwa tokoh dalam cerita 
ini memiliki kecantikan wajah yang 
digambarkan melalui kecantikan mata 
yang dimiliki orang seorang anak yang 
bernana Imah. Dari kutipan tersebut 
telah menjelaskan bahwa kecantikan 
seorang perempuan dapat digambarkan 
oleh mata yang dimilikinya. Mata 
merupakan satu di antara simbol 
kecantikan bagi seorang perempuan, 
dengan mata yang indah maka 
kecantikan seorang perempuan menjadi 
sempurna. 
 
Citra Psikis Perempuan Islam  
Sifat Malu  
Sifat pemalu adalah sifat yang 
paling menonjol dalam menjauhkan 
perempuan dari kekejian, menjaga diri 
dari jatuhnya moral dan lumuran noda, 
serta dapat dijadikan senjata untuk 
membangkitkan perilaku mulia. Dalam 
hal ini Rasullah telah bersabda: “rasa 
malu senantiasa mendatangkan 
kebaikan” (HR. Bukhari Muslim). Dari 
penjelasan Rasul ini, maka kemudian 
rasa malu dijadikan sandaran moral 
Islam.Setelah menganalisis novel Bumi 
Bidadari karya Taufiqurrahman Al-
azizy. Adapun kutipan sifat malu adalah 
sebagai berikut. 
“Di sana, di jalan, yang agak 
lapang, di dekat pohon pisang itu, 
Imah tengah duduk di atas kayu 
bakar yang terikat.Begitu Ilham 
melihatnya memikul kayu bakar dan 
tak bergerak sama sekali, Imah 
tersenyum kepadanya”. 
Dan senyum itu …. 
Masya Allah ….(Al-azizy, 
2012: 160). 
Kutipan di atas menggambarkan 
kekaguman seorang laki-laki yang 
sedang memperhatikan Imah memikul 
kayu bakar untuk dijual ke pasar. 
Kondisi seperti ini terus Imah lakukan 
demi menghidupi keluarganya terutama 
untuk membiayai sekolah May. Sebelum 
melanjutkan perjalanannya ke pasar, 
May beristirahat sejenak melepaskan 
lelah. Ikatan kayu bakar ia letakan di 
bawah pohon pisang yang kemudian ia 
duduk di atasnya.  
 
Sifat Qanaah  
Alquran menjelaskan berpola hidup 
sederhana hendaknya selalu ditanamkan 
pada pribadi kaum perempuan. Dalam 
bahasa agama, ini disebut dengan 
qanaah, yakni sifat menerima apa 
adanya. Qanaah merupakan suatu sifat 
yang merupakan satu sifat yang perlu 
dimiliki oleh setiap muslimah, agar bisa 
menentramkan suami serta memebuat 
ketenangan keluarga. Ketika seorang 
istri bersifat qanaah, maka akan 
membuah kebahagian pada suami. 
Sedangkan apabila kaum perempuan 
telah lari dari sifat qanaah, maka akan 
mendapatkan kesengsaraan dan siksaan 
yang keras.  
Aku bersyukur kepada Allah 
Swt. yang telah menganugrahkan 
kepadaku kemudahan, kecantikan 
dan perlindungan. Allah Swt. telah 
membimbingku untuk selalu ingat 
itu. Aku telah melaksanakan 
setengah agamaku. Karena itu, aku 
ingin melengkapi agamaku dengan 
setengahnya lagi, yakni bersabar 
(menanggung kedzaliman 






Kutipan di atas menggambarkan 
bahwa Imah selalu bersyukur kepada 
Allah Swt dan selalu menerima 
kehidupan ini dengan apa adanya. Imah 
di anugrahi kecantikan oleh Allah 
namun ia tidak sombong, sebaliknya 
justru ia menjadikan ini sebagai anugrah 
untuk hidup menjadi sederhana. Hal ini 
dapat kita lihat dalam kutipan 
“menanggung kedzaliman suamiku”. 
Darikutipan tersebut penulismendapat 
gambaran bahwa Imah adalah seorang 
perempuan yang memiliki sifat qanaah. 
Meskipun Allah telah menganugrahkan 
kepadanya kemudahan, kecantikan dan 
perlindungan, namun Imah tetap 
menjadi perempuanyang tidak berbesar 
hati. Dari kutipan di atas juga Imah 
digambarkan sebagai perempuan yang 
siap hidup menerima apa adanya, hal ini 
tergambar dari cara Imah menerima 
suaminya dengan apa adanya. Pras 
adalah suami Imah yang sangat kasar 
dan tidak memiiki hati nurani, namun 
demikian Imah tetap sabar dan berusaha 
untuk menyayanginya dengan penuh 
kasih.Dari penggalan kutipan di atas 
dapat digambarkan citra psikis Imah 
dalam bentuk qanaah. Imah selalu 
bersyukur dengan apa yang telah 
anugrahkan kepadanyanya. Ia jalankan 
semua kelebihan yang Allah berikan 
kepadanya dengan sebuah 
kesederhaan,menerima dengan Ikhlas 
dan tidak dengan kesombongan.  
 
Sifat Berani 
Keberania adalah bukti bahwa 
seseorang terjauh dari rasa takut dan 
sifat pengecut dalam menghadapi 
berbagai kebatilan, di sampaing sebagai 
lambang dari kekuatan jiwa.Dalam diri 
perempuan, perlu ditambahkan sifat 
pemberani agar dapat menanamkan 
secara kokoh sifat tersebut kepada anak-
anaknya.Dengan keberanian perempuan, 
perempuan dapat menyelesaikan segala 
permasalahan rumah tangga secara jelas 
dan tegas.Karena kepada mereka juga 
dibebankan kewajiban kewajiban 
dakwah bernama ma’ruf nahi Munkar. 
“Imah justru memilih 
mengayunkan cangkul dan sabit, 
mengerjakan sawah dan lading”. 
(Al-azizy, 2012: 31). 
Kutipan di atas menggambarkan 
keberanian seorang perempuan untuk 
melakukan pekerjaan layaknya seorang 
laki-laki. Imah tidak pernah takut 
dengan cemoohan orang yang 
mengatakan bahwa dirinya merupakan 
gadis aneh, malah sebaliknya dengan 
keadaan seperti ini, ia buktikan bahwa ia 
mampu menjadi seorang perempuan 
yang kuat. Hal ini dapat kita lihat pada 
kutipan “Imah justru memilih 
mengayunkan cangkul dan sabit, 
mengerjakan sawah dan ladang”. 
 
Sifat Jujur  
Sifat jujur seseorang akan 
mendapatkan  cinta kasih dan ridha 
Allah. Sedangkan orang yang berdusta, 
di samping dibenci oleh sesame, akan 
mendapat pula murka Allah (Al- 
Mahalli, 2003: 114). 
“saya berharap Bu Layla dan 
Nak Imah tidak salah paham. 
Sekiranya saya boleh jujur apa yang 
terjadi di antara kita waktu itu, 
sekarang menjadi berkah dalam 
hidup saya sebagai seorang ibu dari 
putra saya, dan istri dari suami 
saya”. (Al-azizy, 2012: 252). 
Berdasarkan kutipan di atas penulis 
menyatakan bahwa citra psikis yang 
terbentuk dalam nilai kejujuran ada 
dalam kalimat “kalau boleh saya 
jujur”.Dari kalimat tersebut tersirat 
makna yang menyatakan bentuk 
kejujuran dari sebuah percakapan yang 
terjadi antara Imah, Bu Layla dan Nyi 
Sumirah.Saat itu Nyi Sumirah diam-
diam pergi ke Desa Arthapura untuk 
menemui Imah, tujuannya adalah untuk 
meminta maaf dan berterima kasih. 
Dalam percakapannya Nyi Sumirah 
menjelaskan agar mereka tidak salam 





mengejutkan. Kedatangannya kali ini 
adalah untuk bersilaturahmi dan 
mengungkapkan perasaan Nyi Sumirah 
yang sedang bahagia karena perubahan 
anaknya Pras, menjadi lebih baik.Nyi 
Sumirah menganggap semua ini adalah 
berkah bagi keluarganya. 
Pembelajaran sastra merupakan 
satu di antara bagian pembelajaran 
bahasa Indonesia di sekolah. Seiring 
dengan perkembangan sastra Indonesia 
saat ini, pembelajaran sastra di sekolah 
diharapkan sejalan dengan 
perkembangan sastra di Indonesia 
sehingga mampu berapresiasi terhadap 
sastra Indonesia. Sastra Indonesia 
memiliki keanekaragaman yang 
kompleks, baik sastra lisan, maupun 
sastra tulisan yang telah terdokumentasi. 
Melalui pembelajaran sastra, siswa 
diharapkan mampu mengenal, 
mengetahui, dan mengapresiasi sastra. 
Menurut Martono (2006:5), 
kemampuan bersastra dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia meliputi 
subaspek mendengarkan: 
mendengarkan, memahami, dan 
mengapresiasi ragam karya sastra (puisi, 
prosa, drama) baik karya sastra maupun 
saduran atau terjemahan sesuai dengan 
tingkat kemampuan siswa. 
Landasan utama pengembangan 
sastra di sekolah saat ini yaitu 
berdasarkan Kurikulum Tingkat 
SatuanPendidikan (KTSP).KTSP adalah 
kurikulum operasional yang disusun dan 
dilaksanakan oleh masing-masing satuan 
pendidikan. KTSP yang terdiri atas 
tujuan pendidikan tingkat satuan 
pendidikan, struktur dan muatan 
kurikulum tingkat satuan pendidikan, 
kalender pendidikan, dan silabus. Dalam 
penyusunan KTSP menggunakan 
Panduan KTSP yang disusun oleh 
BSNP. Tujuan panduan KTSP untuk 
menjadi acuan bagi satuan pendidikan 
SD/MI/SDLB, SMP/MTs/SMPLB, 
SMA/MA/SMALB, dan SMK/MA 
dalam penyusunan dan pengembangan 
kurikulum yang akan dilaksanakan pada 
tingkat satuan pendidikan yang 
bersangkutan.  
Pembelajaran bahasa dan sastra 
Indonesia di arahkan untuk 
meningkatkan kemampuan peserta didik 
untuk berkomunikasi dalam bahsa 
Indonesia dengan baik dan benar baik 
secara lisan maupun tulis, serta 
menumbuhkan apresiasi terhadap hasil 
karya kesusastraa sastrawan Indonesia. 
Martono (2006:2-3), menyatakan 
bahwa dengan standar kompetensi mata 
pelajaran bahasa dan sastra Indonesia 
bertujuan agar peserta didik memiliki 
kemampuan sebagai berikut. 
1. Berkomunikasi secara efektif dan 
efisien sesuai dengan etika yang 
berlaku, baik secara lisan maupun 
tulis. 
2. Menghargai dan bangga 
menggunakan bahsasa Indonesia 
sebagai bahasa persatuan dan bahasa 
negara. 
3. Memahami bahasa Indonesia dan 
menggunakan dengan tepat dan 
efektif untuk berbagai tujuan. 
4. Menggunakan bahasa Indonesia 
untuk meningkatkan intelektual serta 
kematangan emosional dan sosial.  
5. Menikmati dan memanfaatkan karya 
sastra untuk memeperluas wawasan, 
memperluas budi pekerti, serta 
meningkatkan pengetahuan dan 
kemampuan berbahasa. 
6. Menghargai dan membanggakan 
sastra Indonesia sebagai khasanah 
budaya dan intelektual manusia 
Indonesia.  
Setelah melakukan analisisi dalam 
novel Bumi Bidadari karya 
TaufiqurrahmanAl-azizy, penulis 
menyimpulkan bahwa novel tersebut 
sesuai dengan tujuann pembelajaran 
sastra yaitu (1) dapat membantu 
meningkatkan keterampilan bersastra (2) 
dapat meningkatkan pengetahuan 
budaya lokal, (3) dapat menemukan 
unsur-unsur intrinsik (tema, tokoh, 
penokohan, alur, latar, sudut pandang, 





menemukan unsur-unsur ekstrinsik 
dalam novel, (5) dapat menunjang 
pembentukan watak karena memuat 
gambaran perempuan Islam sehingga 
dapat dijadikan contoh bagi siswa.  
Untuk mencapai tujuan 
pembelajaran sesuai RPP yang telah 
disusun, peneliti memilih metode 
pembelajaran kooperatif (Cooprtative 
Learning).Metode ini dapat melatih 
siswa untuk bekerja sama dan saling 
bertukar pikiran dalam satu kelompok. 
Metode ini dipilih karena dapat 
meningkatkan kepercayaan diri siswa 
dalam kelompoknya dan diharapkan 
setiap anggota kelompok memiliki 
tingkat penguasaan yang sama terhadap 
materi yang disampaikan. Jadi, guru 
juga dapat mengetahui seberapa jauh 
pengetahuan dan pemahaman siswa 
mengenai materi yang diajarkan. 
Menurut Made (2010:189) 
Pembelajaran kooperatif merupakan 
salah satu model pembelajaran yang 
memiliki atauran-aturan tertentu. Prinsip 
dasar pembelajaran kooperatif adalah 
siswa membentuk kelompik-kelompok 
kecil dan saling mengajar bersama untuk 
mencapau tujuan bersama. Melalui 
pembelajaran kooperatif akan 
memberikan kesempatan pada siswa 
untuk bekerja sama dengan siswa lain 
dalam tugas-tugas terstuktur. Melalui 
pembelajaran kooperatif pula, siswa 
akan memjadi sumber belajar bagi 
teman yang lainnya.  
Dengan demikian pembelajaran 
kooperatif adalah sistem pemebelajaran 
yang memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bekerja sama dengan 
sesama siswa dan tugas-tugas yang 
terstruktur, damn dalam model 
pembelajaran ini guru hanya sebagai 
fasilitator.  
Materi pembelajaran merupakan 
satu di antara unsur terpenting dalam 
kegiatan pembelajaran sastra di 
sekolah.Materi pembelajaran yang 
dipilih harus sesuai dengan rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang telah 
dibuat.Materi pembelajaran yang dipilih 
harus memuat aspek kognitif, afektif dan 
psikomotorik peserta didik.Kemampuan 
inilah yang harus terpenuhi dalam setiap 
materi pembelajaran. 
Novel Bumi Bidadari karya 
Taufiqurrahman Al-azizy dapat 
dijadikan materi pembelajaran sastra di 
sekolah.Hal ini karena Novel Bumi 
Bidadari karya Taufiqurrahman Al-azizy 
sudah memberikan konsep secara 
keseluruhan sehingga dapat menambah 
pengetahuan siswa mengenai unsur 
intrinsik dan ekstrinsik novel sehingga 
dapat langsung dijadikan contoh oleh 
siswa. Hal ini akan menambah 
kemampuan psikomotor siswa dan 
kemampuan afektif siswa dalam 
pembeajaran sastra.  
Pertimbangan utama dalam 
membuat bahan ajar bagi pembelajaran 
bahasa Indonesia di sekolah adalah segi 
keterbacaan. Hal ini mutlak diperlukan 
karena akan mempengaruhi pemahaman 
siswa terhadap bahan pembelajaran yang 
telah dipilih tersebut. Menurut 
Rahmanto (dalam Priyadi, 2013:6) 
menyatakan tinjauan keterbacaan 
sebagai berikut. 
Pada perpektif paling awal karya 
sastra menyediakan struktur 
kebahasaan.Hal ini sangat berkaitan 
dengan peningkatan keterampilan 
berbahasa khususnya membaca 
pemahaman yang disertai dengan 
berbagai analisis gramatikal dan 
penjelasannya.Bahasa yang digunakan 
dalam sebuah karya sastra harus jelas, 
tidak menimbulkan pertanyaan atau 
kebingungan bagi pembacanya dalam 
memaknai isi ceritanya.  
Setelah melakukan analisis pada 
Novel Bumi Bidadari karya 
Taufiqurrahman Al-azizy, penulis 
menyimpulkan bahasa yang digunakan 
dalam novel ini menggunakan bahasa 
yang sederhana dan mudah dipahami 
serta menggunakan kata-kata dan 







Implementasi dan Langkah-langkah 
Pembelajaran Novel Bumi Bidadari 
karya Taufiqurrahman Al-azizy. 
Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) juga 
menitikberatkan pada pengajaran sastra 
disamping pembelajaran bahasa. Hal ini 
bertujuan untuk memotivasi dan 
meningkatkan minat siswa terhadap 
pengajaran sastra sehingga diharapkan 
mampu mengapresiasikan sastra. Setelah 
meninjau dari berbagai aspek, penulis 
simpulkan bahwa hasil penelitian ini 
dapat diimplementasikan dalam 
pembelajaran sastra. Siswa diharapkan 
dapatmengimplementasikan nilai-nilai 
dalam kehidupan. Oleh karena itu, 
diperlukan pengenalan terhadap 
berbagai jenis karya sastra. Satu di 
antara karya sastra yang populer dan 
digemari adalah novel. Dalam hal ini, 
novel yang berjudul “Bumi Bidadari” 
karya Taufiqurrahman dapat 
diimplementasikan dalam kegiatan 
pembelajaran Bahasa Indonesia di 
sekolah. Hal ini dapat kita lihat pada 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) pada Sekolah Menengah Atas 
(SMA)atau Madrasah Aliyah (MA) 
kelas XI Semester Ganjil pada Standar 
Kompetensi butir ke tujuh yaitu  
membaca; memahami berbagai hikayat, 
novel Indonesia/novel terjemahan. 
Adapun kompetensi dasarnya adalah 
menganalisis unsur-unsur intrinsik  dan 
ekstrinsik novel Indonesia/terjemahan. 
Indikatornya, yaitu 1. Menganalisis 
unsur intrinsik (tema, alur, tokoh, 
penokohan, latar, sudut pandang, dan 
amanat) novel Indonesia, 2. 
Menganalisis unsur ekstrinsik dalam 
novel Indonesia. Selain itu, di dalam 
novel  “Bumi Bidadari” karya 
Taufiqurrahman Al-azizy banyak 
mengandung citra perempuan Islam 
yang mengajarkan siswa bagaimana cara 
menjadi orang yang lebih baik, baik 
dalam hal gambaran fisik ataupun psikis. 
Evaluasi yang dilakukan dalam 
implementasi pembelajaran yaitu siswa 
mengerjakan soal-soal yang diberikan 
oleh guru, yaitu siswa menemukan citra 
fisik dan psikis perempuan Islam dalam 
novel Bumi Bidadari karya 
Taufiqurrahman Al-azizydan 
membandingkan pencitraan tersebut 
dengan keadaan sekarang ini. Penilaian 
dilakukan dengan melihat ketepatan dan 
kelengkapan jawaban siswa dalam 
menjawab soal-soal tersebut yang 
disesuaikan dengan kunci jawaban yang 
telah di buat oleh guru.Penilaian ini 
dilakukan untuk mengukur sejauh mana 
kemampuan siswa dalam memahami 
materi yang telah diberikan. 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data dapat 
disimpulkan bahwa Citra 
Perempuanyang terkandung dalam 
novel Bumi Bidadari  karya 
Taufiqurrahman Al-azizy adalah sebagai 
berikut. 1. Citra perempuan Islam yang 
terdapat pada novel Bumi Bidadari  
karya Taufiqurrahman Al-azyzi, yang 
pertama yakni citra fisik perempuan 
Islam meliputi kecantikan wajah, postur 
tubuh serta cara berpenampilan. Di 
dalam novel tersebut pembaca diajak 
untuk berakhlak yang baik kepada Allah 
dalam menjalani kehidupan. 2. Citra 
perempuanIslam  yang terdapat pada 
rumusan masalah yang kedua dalam  
novel Bumi Bidadari karya 
Taufiqurrahman Al-aziay, pada rumusan 
masalah yang kedua yaitu citra psikis 
Perempuan. Masalah yang dibahas 
dalam novel tersebut adalah citra psikis 
perempuan Islam yang meliputi sifat 
Qanaah, sifat berani, sifat jujur, dan 
menjaga akhlak yang terdiri atas: akhlak 
terhadap Allah, akhlak terhadap Rasul, 
akhlak terhadap Alquran, akhlak 
terhadap orang tua, akhlak terhadap diris 
endiri, akhlak terhadap suami, dan 






Berdasarkan hasil analisis data, 
maka peneliti akan menyampaikan 
beberapa saran, yakni sebagai berikut.  
1. Hasil penelitian ini dapat digunakan 
oleh guru Bahasa dan Sastra Indonesia 
dalam mengajarkan apresiasi sastra pada 
jenjang SMA/MA kelas XI semester 
satu, khususnya pada materi 
menganalisis unsure instrinsik dan 
ekstrinsik novel Indonesia. Dalam 
mengajar pokok bahasan tersebut, 
hendaknya guru bidang studi Bahasa 
Indonesia dapat memilih karya sastra 
yang tepat. Satu di antara karyasastra 
yang baik adalah novel Bumi Bidadari 
karya Taufiqurrahman. Hal ini 
dikarenakan di dalam novel tersebut 
mengandung citra perempuan Islam 
yang menggambarkan bagaimana citra 
fisik dan psikis perempuan Islam.  2. 
Peneliti berharap ada peneliti 
selanjutnya yang meneliti novel ini 
darisegi yang berbeda, seperti nilai 
budaya, moral dan pendidikan yang 
terdapat dalam novel ini untuk 
memperkaya pengetahuan peneliti dan 
pembaca. Hal ini bertujuan agar 
pembaca mendapat pengetahuan yang 
mendalam mengenai pencitraan yang 
terkandung dalam karya sastra 
khususnya novel. 
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